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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inovasi manajemen, pengetahuan 

manajemen, dan manajemen sumber daya manusia terhadap daya saing usaha di Kabupaten 

Bojonegoro. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 60 pelaku usaha. 

Metode yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan pendekatan kuantitatif 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi manajemen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap daya saing usaha, sementara pengetahuan manajemen dan manajemen sumber daya 

manusia berpengaruh signifikan dan positif terhadap daya saing usaha. Pengetahuan manajemen 

yang lebih baik memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih tepat, sedangkan pengelolaan 

sumber daya manusia yang efektif meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan, yang pada 

akhirnya memperkuat daya saing usaha. Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya peningkatan 

pengetahuan manajerial dan pengelolaan sumber daya manusia yang lebih baik bagi suatu usaha 

untuk bersaing di pasar yang semakin kompetitif. 

 

Kata Kunci: Inovasi Manajemen; Pengetahuan Manajemen; Manajemen Sumber Daya Manusia; 

Daya Saing Usaha 

 

Abstract  

This study aims to analyze the impact of management innovation, management knowledge, and 

human resource management on business competitiveness in Bojonegoro Regency. Data were 

collected through questionnaires distributed to 60 business owners. The method used is multiple 

linear regression analysis with a descriptive quantitative approach. The results show that 

management innovation does not significantly affect business competitiveness, while management 

knowledge and human resource management have a significant and positive impact on business 

competitiveness. Better management knowledge enables more accurate decision-making, while 

effective human resource management increases employee motivation and performance, 

ultimately strengthening business competitiveness. The implications of these findings emphasize 

the importance of improving managerial knowledge and better human resource management for 

businesses to compete in an increasingly competitive market. 
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PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berperan penting dalam perekonomian 

daerah, terutama dalam menciptakan lapangan kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi secara 

nasional (Halim, 2020). UMKM menjadi tulang punggung ekonomi daerah karena mampu 

menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar, termasuk dari kelompok masyarakat dengan 

keterampilan terbatas (Widjadja et al., 2018). Selain itu, UMKM mampu menggerakkan sektor-

sektor ekonomi lokal, seperti perdagangan, pertanian, kerajinan, dan jasa, sehingga meningkatkan 

pendapatan masyarakat dan mengurangi tingkat kemiskinan secara jangka panjang. UMKM juga 

mendukung pengembangan potensi daerah, seperti produk khas atau industri kreatif berbasis 

budaya (Susilo et al., 2024). Di sisi lain, UMKM berkontribusi dalam meningkatkan pendapatan 

asli daerah (PAD) melalui pajak dan retribusi. Oleh karena itu, perlu penguatan dan dukungan 

terhadap UMKM untuk peningkatan perekonomian daerah.  

Pentingnya pengembangan UMKM melalui peningkatan daya saing usaha dilakukan untuk 

memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan usaha di tengah persaingan yang semakin ketat (Rofii 

et al., 2023). Dengan daya saing yang lebih tinggi, UMKM dapat beradaptasi terhadap perubahan 

pasar, teknologi, dan preferensi konsumen yang selalu berubah-ubah (Susilo et al., 2022). Dengan 

daya saing yang kuat, UMKM tidak hanya mampu bertahan, tetapi mampu berkontribusi lebih 

besar terhadap perekonomian, menciptakan lapangan kerja, dan mendukung pembangunan 

ekonomi lokal dan daerah (Novitasari, 2022). UMKM yang tidak dapat mengikuti perkembangan 

teknologi dan inovasi akan berdampak pada perkembangan usaha yang semakin menurun sehingga 

mengakibatkan kerugian usaha yang tidak dapat dihindari (Anggraeni et al., 2021) 

Permasalahan utama yang dihadapi oleh UMKM dalam menghambat daya saing usaha di 

tengah persaingan global adalah rendahnya inovasi manajemen (Sedyastuti, 2018), yang membuat 

banyak UMKM kesulitan beradaptasi dengan perubahan pasar dan teknologi. Selain itu, 

keterbatasan pengetahuan manajemen menjadi penghambat peningkatan daya saing usaha, 

terutama dalam aspek perencanaan strategis, pemasaran, dan pengelolaan keuangan (Zahruddin et 

al., 2023). Manajemen sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki dalam melakukan operasional 

usaha kurang optimal, sebagian besar UMKM menghadapi permasalahan dalam merekrut, 

melatih, dan mempertahankan tenaga kerja berkualitas (Handayani et al., 2024). Permasalahan 

lainnya yang sering muncul adalah akses terbatas terhadap pendanaan dan teknologi, rendahnya 

literasi digital, serta ketergantungan pada pasar lokal tanpa melakukan diversifikasi dan semakin 

diperburuk oleh tantangan eksternal seperti ketidakstabilan ekonomi dan perubahan regulasi. 

Peningkatan daya saing usaha sangat didukung oleh inovasi manajemen. Inovasi 

manajemen yang baik perlu dilakukan sebagai salah satu pendekatan baru dalam pengelolaan 

bisnis. Inovasi manajemen membantu palaku usaha menciptakan keunggulan kompetitif yang 

membedakannya dari pesaing, sehingga lebih mampu bersaing di pasar lokal maupun global 

(Nurpratama et al., 2024). Selain itu, inovasi manajemen mendorong optimalisasi sumber daya 

dan pengambilan keputusan yang lebih efektif sehingga memperkuat posisi usaha di tengah 

persaingan (Sulistyawati, 2024). Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa inovasi 

manajemen memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap daya saing usaha (Al Aidhi et al., 

2023). Inovasi manajemen, seperti pengembangan strategi bisnis yang adaptif, penerapan 
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teknologi baru, dan perbaikan proses operasional yang dilakukan oleh pelaku usaha untuk 

meningkatkan efisiensi, kualitas produk, dan responsivitas terhadap kebutuhan pasar. Dengan 

melakukan inovasi manajemen, suatu usaha dapat menciptakan nilai tambah, membedakan diri 

dari pesaing, dan memperluas pangsa pasar. Penelitian juga mengungkapkan bahwa perusahaan 

yang aktif berinovasi dalam manajemen cenderung lebih tahan terhadap tekanan persaingan dan 

perubahan lingkungan bisnis.  

Pengetahuan manajemen mampu mendukung daya saing usaha, karena pemahaman yang 

baik tentang prinsip, strategi, dan praktik manajemen sehingga menciptakan pengambilan 

keputusan yang lebih efektif dan efisien (Sopandi & Sa’ud, 2016). Dengan pengetahuan 

manajemen yang baik, sebuah usaha dapat mengelola sumber daya, merancang strategi, dan 

mengatasi tantangan dengan lebih optimal. Pengetahuan manajemen berkontribusi pada 

peningkatan produktivitas, adaptabilitas terhadap perubahan pasar, dan kemampuan untuk 

mempertahankan keunggulan kompetitif dalam jangka panjang (Sudiantini & Untoro, 2023). Hasil 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengetahuan manajemen memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap daya saing usaha. Usaha yang mempunyai pengetahuan tentang 

manajemen, maka pelaku usaha dapat mengembangkan strategi yang efektif, mengelola sumber 

daya secara optimal, dan meningkatkan efisiensi operasional (Ali, 2020). Penelitian juga 

mengungkapkan bahwa usaha dengan tingkat pengetahuan manajemen yang lebih tinggi 

cenderung lebih inovatif, adaptif terhadap perubahan pasar, dan mampu mempertahankan posisi 

kompetitifnya. Dengan demikian, pengetahuan manajemen menjadi salah satu faktor dalam 

memperkuat daya saing usaha. 

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki hubungan yang erat dengan daya 

saing usaha, karena pengelolaan SDM yang efektif dapat meningkatkan kinerja organisasi secara 

keseluruhan (Mahpuz et al., 2021). Dengan manajemen SDM yang baik, suatu usaha dapat 

memastikan bahwa dalam operasionalnya dilakukan oleh tenaga kerja yang terampil, termotivasi, 

dan produktif bekerja untuk mencapai tujuan strategis uasha tersebut. Manajemen SDM mampu 

meningkatkan inovasi, efisiensi, dan kualitas layanan, yang akan memperkuat daya saing usaha. 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa manajemen SDM berpengaruh positif terhadap 

daya saing usaha. Pengelolaan SDM yang efektif, termasuk dalam hal rekrutmen, pelatihan, 

pengembangan, dan motivasi karyawan, dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja yang 

lebih baik. Penelitian juga menemukan bahwa perusahaan dengan manajemen SDM yang baik 

mampu menciptakan budaya kerja yang inovatif, meningkatkan kepuasan pelanggan, dan 

merespons perubahan pasar dengan lebih cepat. Dengan demikian, manajemen SDM yang optimal 

dapat mempengaruhi daya saing usaha. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya dapat dijelaskan bahwa masih terdapat celah penelitian 

bahwa hubungan antara inovasi manajemen, pengetahuan manajemen, dan manajemen sumber 

daya manusia terhadap daya saing usaha terletak pada kurangnya pemahaman mengenai interaksi 

antar ketiga variabel tersebut secara bersama-sama. Meskipun masing-masing variabel tersebut 

telah terbukti berpengaruh terhadap daya saing usaha, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengeksplorasi bagaimana inovasi manajemen, pengetahuan manajemen, dan manajemen SDM 

saling berinteraksi dan saling memperkuat dalam meningkatkan daya saing. Selain itu, beberapa 

penelitian sebelumnya masih terbatas pada perusahaan besar atau sektor tertentu, sehingga tidak 

banyak yang membahas bagaimana ketiga variabel tersebut dapat meningkatkan daya saing 
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UMKM yang memiliki sumber daya terbatas dan tantangan yang berbeda. Selain itu, penelitian 

ini dilakukan pada UMKM di Kabupaten Bojonegoro karena keberagaman sektor UMKM yang 

ada, mulai dari industri kreatif hingga sektor pertanian, yang menghadapi tantangan khusus dalam 

meningkatkan daya saing.  

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokus untuk mengkaji pengaruh inovasi 

manajemen, pengetahuan manajemen, dan manajemen sumber daya manusia (SDM) terhadap 

daya saing usaha pada UMKM di Kabupaten Bojonegoro, yang belum banyak dieksplorasi dalam 

penelitian sebelumnya. Penelitian ini memberikan pengetahuan baru dengan menganalisis 

interaksi antara ketiga variabel tersebut dalam konteks UMKM lokal, yang memiliki karakteristik 

dan tantangan berbeda dibandingkan dengan perusahaan besar atau sektor lainnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan wawasan lebih dalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

daya saing UMKM sehingga dapat memberikan literatur dalam suatu kebijakan untuk 

meningkatkan daya saing usaha di tingkat lokal. 

KAJIAN TEORI 

Inovasi Manajemen 

Inovasi manajemen adalah proses pengenalan metode, praktik, atau strategi baru dalam 

pengelolaan organisasi untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan daya saing usaha (Maulina, 

2023). Inovasi manajemen mencakup perubahan yang disengaja dalam proses manajerial, seperti 

perencanaan, pengambilan keputusan, pengendalian, dan koordinasi, yang bertujuan untuk 

menciptakan nilai tambah bagi organisasi. Inovasi ini tidak hanya berfokus pada teknologi, tetapi 

juga pada aspek non-teknologi, seperti struktur organisasi, budaya kerja, dan pola komunikasi. 

Dalam konteks UMKM, inovasi manajemen menjadi kunci untuk mengatasi keterbatasan sumber 

daya dan meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap dinamika pasar yang terus berubah. 

Lebih lanjut, inovasi manajemen berperan penting dalam menciptakan keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan. Schumpeter (1934) menekankan bahwa inovasi, termasuk dalam 

manajemen, adalah motor penggerak utama dalam proses pembangunan ekonomi dan daya saing 

usaha. Melalui penerapan inovasi manajemen, perusahaan dapat mengembangkan cara baru untuk 

meningkatkan produktivitas, mengurangi biaya operasional, dan memperbaiki kualitas layanan. 

Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompleks, inovasi manajemen memungkinkan organisasi 

untuk merespons perubahan dengan lebih cepat dan efektif. Oleh karena itu, kemampuan untuk 

terus berinovasi dalam aspek manajerial menjadi faktor krusial bagi keberhasilan dan pertumbuhan 

usaha, terutama di sektor UMKM yang menghadapi tekanan persaingan global. 

Pengetahuan Manajemen 

Pengetahuan manajemen adalah kumpulan informasi, keterampilan, dan pemahaman yang 

dimiliki oleh individu atau organisasi untuk mengelola sumber daya secara efektif guna mencapai 

tujuan strategis. Menurut Nonaka dan Takeuchi (1995), pengetahuan manajemen dapat dibagi 

menjadi dua jenis utama: pengetahuan eksplisit, yang dapat didokumentasikan dan mudah 

disebarluaskan, serta pengetahuan tacit, yang bersifat personal dan sulit untuk diartikulasikan. 

Pengetahuan ini mencakup berbagai aspek, seperti perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, 

dan pengambilan keputusan, yang menjadi landasan bagi manajer untuk mengelola organisasi 

dengan lebih baik. Dalam konteks bisnis, pengetahuan manajemen yang kuat memungkinkan 

organisasi untuk memanfaatkan peluang, mengatasi tantangan, dan meningkatkan efisiensi 

operasional. 
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Pengetahuan manajemen juga berperan sebagai sumber keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan. Barney (1991) menekankan bahwa pengetahuan yang unik, sulit ditiru, dan relevan 

dengan kebutuhan organisasi dapat menjadi aset strategis yang meningkatkan daya saing. Dalam 

dunia bisnis yang semakin kompleks, kemampuan untuk mengakses, mengelola, dan menerapkan 

pengetahuan secara efektif menjadi faktor kunci dalam menciptakan inovasi dan adaptasi terhadap 

perubahan pasar. Bagi UMKM, pengembangan pengetahuan manajemen sangat penting untuk 

memperbaiki pengelolaan usaha, meningkatkan kualitas keputusan, dan memperluas jaringan 

bisnis. Dengan demikian, pengetahuan manajemen tidak hanya menjadi alat untuk operasional 

yang lebih baik, tetapi juga untuk menciptakan nilai tambah yang mendukung keberlanjutan usaha. 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) adalah proses strategis untuk mengelola, 

mengembangkan, dan memanfaatkan sumber daya manusia dalam suatu organisasi guna mencapai 

tujuan bisnis (Susilo, 2022). Manajemen SDM mencakup berbagai fungsi, seperti rekrutmen, 

seleksi, pelatihan, pengembangan, kompensasi, dan evaluasi kinerja (Samsudin et al., 2024). 

Tujuan utama dari manajemen SDM adalah memastikan bahwa organisasi memiliki tenaga kerja 

yang kompeten, termotivasi, dan produktif. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada efisiensi 

operasional, tetapi juga pada pengembangan hubungan kerja yang harmonis, sehingga 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Dalam konteks UMKM, manajemen SDM menjadi 

tantangan tersendiri karena keterbatasan sumber daya, tetapi tetap menjadi elemen penting dalam 

meningkatkan daya saing usaha. 

Manajemen SDM juga memainkan peran kunci dalam menciptakan keunggulan kompetitif 

melalui pengelolaan tenaga kerja yang efektif. Barney (1991) menyatakan bahwa sumber daya 

manusia yang unik, sulit ditiru, dan bernilai strategis dapat menjadi aset utama organisasi. Dengan 

menerapkan strategi manajemen SDM yang tepat, perusahaan dapat meningkatkan kapabilitas 

karyawan, menciptakan inovasi, dan meningkatkan efisiensi operasional. Dalam era globalisasi 

dan digitalisasi, manajemen SDM yang berorientasi pada pengembangan keterampilan dan 

adaptasi terhadap perubahan teknologi menjadi semakin penting. Oleh karena itu, pengelolaan 

SDM yang optimal tidak hanya mendukung pencapaian tujuan organisasi, tetapi juga mendorong 

keberlanjutan dan pertumbuhan usaha dalam jangka panjang. 

Daya Saing Usaha 

Daya saing usaha merujuk pada kemampuan suatu perusahaan untuk bertahan, 

berkembang, dan unggul di pasar dibandingkan dengan pesaingnya. Menurut Porter (1990), daya 

saing usaha ditentukan oleh kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai tambah yang unik 

dan sulit ditiru, yang memberikan keunggulan kompetitif. Faktor-faktor seperti efisiensi 

operasional, inovasi produk, kualitas layanan, dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan 

pasar menjadi elemen kunci dalam membangun daya saing. Dalam konteks UMKM, daya saing 

usaha sangat dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan untuk memanfaatkan sumber daya yang 

terbatas secara optimal dan menciptakan hubungan yang kuat dengan pelanggan serta mitra bisnis. 

Daya saing usaha juga dipengaruhi oleh lingkungan eksternal dan internal organisasi. 

Barney (1991) menyatakan bahwa keunggulan kompetitif dapat diperoleh melalui pengelolaan 

sumber daya yang unik, bernilai, sulit ditiru, dan tidak tergantikan. Selain itu, teori Dynamic 

Capabilities (Teece et al., 1997) menekankan pentingnya kemampuan perusahaan untuk 

mengintegrasikan, membangun, dan merekonfigurasi kompetensi internal dan eksternal untuk 
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menghadapi perubahan lingkungan bisnis. Dalam hal ini, daya saing usaha tidak hanya bergantung 

pada produk atau layanan yang dihasilkan, tetapi juga pada strategi manajemen, inovasi, dan 

pengelolaan sumber daya manusia yang efektif. Dengan daya saing yang kuat, perusahaan dapat 

mempertahankan posisi pasar yang stabil dan mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan. 

METODOLOGI 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan analisis kuantitatif deskriptif 

untuk menggambarkan dan menganalisis hubungan antara inovasi manajemen, pengetahuan 

manajemen, dan manajemen sumber daya manusia terhadap daya saing usaha. Pendekatan 

kuantitatif digunakan karena mampu mengukur secara objektif dan sistematis melalui data 

numerik yang diperoleh dari responden. Data dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian 

yaitu kuesioner, yang dirancang untuk mengukur variabel-variabel penelitian secara terstruktur 

dan diberikan langsung kepada pelaku usaha. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 60 sampel 

yang terdiri dari pelaku usaha UMKM di Kabupaten Bojonegoro. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria yaitu pelaku usaha yang telah 

menjalankan bisnisnya selama minimal satu tahun dan aktif dalam kegiatan operasional usaha. 

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan menggunakan SPSS versi 24, melalui 

beberapa tahapan dalam analisis antara lain uji instrumen data, uji asumsi klasik dan uji hipotesis.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan antara lain 

adalah melakukan pengujian isntrumen data dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas 

dilakukan untuk memastikan apakah kuesioner yang digunakan benar-benar mampu mengukur 

apa yang seharusnya diukur. Kuesioner dianggap valid jika setiap pertanyaannya dapat 

menggambarkan dengan tepat hal yang ingin diukur. Validitas diuji dengan membandingkan nilai 

r hitung dengan r tabel pada tingkat signifikansi 0,05. Jika r hitung > r tabel, maka pertanyaan 

tersebut dinyatakan valid. Hasil dari uji validitas ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Data 

Pernyataan Pernyataan r hitung r table Sig 

Inovasi Manajemen Pernyataan 1 0.774 0.2144 0.000 

Pernyataan 2 0.788 0.2144 0.000 

Pernyataan 3 0.704 0.2144 0.000 

Pernyataan 4 0.756 0.2144 0.000 

Pernyataan 5 0.730 0.2144 0.000 

Pengetahuan Manajemen Pernyataan 1 0.789 0.2144 0.000 

Pernyataan 2 0.755 0.2144 0.000 

Pernyataan 3 0.805 0.2144 0.000 

Pernyataan 4 0.753 0.2144 0.000 

Pernyataan 5 0.642 0.2144 0.000 

Manajemen SDM Pernyataan 1 0.756 0.2144 0.000 

Pernyataan 2 0.801 0.2144 0.000 

Pernyataan 3 0.828 0.2144 0.000 

Pernyataan 4 0.721 0.2144 0.000 

Pernyataan 5 0.828 0.2144 0.000 

Daya Saing Usaha Pernyataan 1 0.797 0.2144 0.000 
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Pernyataan 2 0.564 0.2144 0.000 

Pernyataan 3 0.631 0.2144 0.000 

Pernyataan 4 0.731 0.2144 0.000 

Pernyataan 5 0.690 0.2144 0.000 

Sumber: Uji Validitas, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 1, hasil uji validitas menunjukkan bahwa penelitian ini menggunakan 

60 responden dengan tingkat signifikansi (alpha) 0,05, sehingga nilai r tabel yang diperoleh adalah 

0,2144. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai r hitung untuk setiap indikator variabel lebih 

besar dari r tabel (0,2144). Karena semua indikator memiliki nilai r hitung > r tabel, maka dapat 

disimpulkan bahwa seluruh indikator dalam penelitian ini dinyatakan valid. 

Reliabilitas digunakan untuk mengukur apakah kuesioner yang dipakai dalam penelitian 

dapat memberikan hasil yang konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Kuesioner dianggap 

reliabel jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan tetap sama meskipun diukur berulang kali. 

Dalam penelitian ini, reliabilitas kuesioner diuji menggunakan metode Cronbach Alpha. Kuesioner 

dinyatakan reliabel jika nilai koefisien Alpha lebih besar dari 0,6 (atau 60%). Hasil uji reliabilitas 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas Data 

Variabel Cronbach Alpha Koefisien Alpha 

Inovasi Manajemen 0.807 0.60 

Pengetahuan Manajemen 0.804 0.60 

Manajemen SDM 0.847 0.60 

Daya Saing Usaha 0.716 0.60 

Sumber: Uji Reliabilitas, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 2, semua variabel yang digunakan memiliki nilai Cronbach Alpha > 

0,60. Hal ini menunjukkan bahwa setiap konsep pengukuran dari masing-masing variabel pada 

kuesioner dinyatakan reliabel. Dengan demikian, kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 

dapat dianggap handal. 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk memeriksa apakah terdapat korelasi antar variabel 

independen dalam model regresi dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor 

(VIF). Jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 atau VIF kurang dari 10, maka tidak terjadi 

multikolonieritas. Hasil uji multikolonieritas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolonieritas 

Variabel Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Inovasi Manajemen 0.302 3.316 

Pengetahuan Manajemen 0.298 3.351 

Manajemen SDM 0.659 1.516 

Sumber: Uji Multikolonieritas, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil pengujian multikolinearitas menunjukkan bahwa semua 

variabel independen, yaitu inovasi manajemen, pengetahuan manajemen, dan manajemen SDM, 
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memiliki nilai Tolerance ≥ 0,10 dan nilai VIF ≤ 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengandung multikolinearitas. 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan varians 

residual antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya dalam model regresi. Salah satu cara 

yang digunakan adalah uji Glejser, di mana jika nilai t hitung < t tabel dan probabilitas signifikansi 

> 0,05, maka model regresi tersebut tidak mengalami heteroskedastisitas (Ghozali, 2006). Hasil 

uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. 

Inovasi Manajemen 0.303 

Pengetahuan Manajemen 0.936 

Manajemen SDM 0.677 

Sumber: Uji Heteroskedastisitas, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser menunjukkan 

bahwa semua variabel independen, yaitu inovasi manajemen, pengetahuan manajemen, dan 

manajemen SDM, memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Karena tingkat signifikansi > 

0,05, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak 

mengalami gejala heteroskedastisitas. 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah residual dalam model regresi memiliki 

distribusi normal, yang diuji menggunakan Kolmogorov Smirnov Test (KS test). Pengujian 

normalitas dilakukan dengan melihat nilai signifikansi variabel jika signifikansi lebih besar dari 

0,05, maka data dalam model regresi dianggap berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b 
Mean 0.0000000 

Std. Deviation 1.01781585 

Most Extreme Differences 

Absolute 0.077 

Positive 0.077 

Negative -0.051 

Kolmogorov-Smirnov Z 0.593 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.874 

Sumber: Uji Normalitas, 2025 

 

Berdasarkan tabel 5 di atas, hasil uji normalitas menggunakan metode non-parametrik 

Kolmogorov-Smirnov (K-S) menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,874. Karena tingkat 

signifikansi 0,874 > 0,05, dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam model regresi 

tersebut berdistribusi normal. 
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Analisis regresi linier digunakan untuk mengukur pengaruh variabel independen, yaitu 

Inovasi Manajemen, Pengetahuan Manajemen, dan Manajemen SDM, terhadap Daya Saing 

Usaha. Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

Constant 0.933 0.963  0.969 0.337 

Inovasi Manajemen 0.103 0.077 0.117 1.330 0.189 

Pengetahuan Manajemen 0.730 0.087 0.741 8.382  0.000 

Manajemen SDM 0.103 0.041 0.147 2.476 0.016 

Hasil Uji Simultan Sig. 0.000 < 0.05 

Hasil Uji R2 0.862 

Sumber: Uji Regresi Linier Berganda, 2025 

 

Hasil analisis data di atas menunjukkan bahwa: 

a. Nilai konstanta sebesar 0,933 menunjukkan bahwa jika variabel independen tetap, maka 

daya saing usaha akan sebesar 0,933. 

b. Nilai signifikansi variabel inovasi manajemen sebesar 0,189 > 0,05 dengan nilai koefisien 

0,103. Ini berarti variabel inovasi manajemen tidak berpengaruh signifikan terhadap daya 

saing usaha. 

c. Nilai signifikansi variabel pengetahuan manajemen sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai 

koefisien 0,730. Ini menunjukkan bahwa variabel pengetahuan manajemen berpengaruh 

signifikan positif terhadap daya saing usaha. 

d. Nilai signifikansi variabel manajemen SDM sebesar 0,016 < 0,05 dengan nilai koefisien 

0,103. Ini menunjukkan bahwa variabel manajemen SDM berpengaruh signifikan positif 

terhadap daya saing usaha. 

e. Nilai signifikansi uji simultan sebesar 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa secara 

simultan, inovasi manajemen, pengetahuan manajemen, dan manajemen SDM 

berpengaruh terhadap daya saing usaha. 

f. Nilai R2 sebesar 0,862 menunjukkan bahwa inovasi manajemen, pengetahuan 

manajemen, dan manajemen SDM memberikan kontribusi sebesar 86,2% terhadap daya 

saing usaha, sementara 13,8% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas 

dalam penelitian ini. 

Hubungan Inovasi Manajemen Terhadap Daya Saing Usaha 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi manajemen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap daya saing UMKM di Kabupaten Bojonegoro. Meskipun inovasi manajemen penting 

dalam pengembangan usaha, penelitian ini menemukan bahwa inovasi manajemen tidak 

memberikan dampak terhadap peningkatan daya saing. Inovasi manajemen tidak berpengaruh 

terhadap daya saing usaha di Kabupaten Bojonegoro karena banyak pelaku UMKM yang masih 

menghadapi keterbatasan sumber daya dan fokus pada operasional dasar, sehingga kurang 

memprioritaskan penerapan inovasi dalam manajemen. Selain itu, kurangnya akses terhadap 
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informasi dan pelatihan mengenai inovasi serta kebiasaan tradisional yang masih dipegang oleh 

banyak pelaku usaha menghambat adopsi inovasi. 

Beberapa penelitian sebelumnya menemukan bahwa inovasi manajemen tidak selalu 

berpengaruh signifikan terhadap daya saing usaha. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan 

oleh (Rahmadi & Indrawijaya, 2024), yang menunjukkan bahwa meskipun inovasi manajemen 

dapat meningkatkan efisiensi operasional, faktor lain seperti kualitas produk, strategi pemasaran, 

dan sumber daya manusia lebih dominan dalam mempengaruhi daya saing usaha. Penelitian lain 

oleh (Oktavianti et al., 2024) juga mengungkapkan bahwa UMKM yang berada di daerah dengan 

tingkat persaingan rendah tidak merasakan dampak langsung dari inovasi manajemen terhadap 

daya saing mereka, karena mereka lebih fokus pada kelangsungan operasional daripada 

pengembangan inovasi. Selain itu, penelitian oleh (Khouroh et al., 2021) menunjukkan bahwa 

keterbatasan sumber daya, baik finansial maupun teknis, menghambat penerapan inovasi 

manajemen yang optimal, sehingga pengaruhnya terhadap daya saing usaha menjadi tidak 

signifikan. 

Temuan dalam penelitian ini menjelaskan bahwa faktor-faktor selain inovasi manajemen, 

seperti kualitas produk, pemasaran, dan pengelolaan sumber daya manusia, lebih berpengaruh 

terhadap daya saing UMKM di Kabupaten Bojonegoro. Hal ini menunjukkan bahwa pelaku 

UMKM perlu fokus pada aspek-aspek tersebut untuk meningkatkan daya saing. Selain itu, perlu 

ada peningkatan akses pelatihan dan informasi terkait inovasi manajemen agar pelaku usaha dapat 

memanfaatkannya secara efektif. Pemerintah perlu mendukung kebijakan yang memperkuat 

kapasitas manajerial dan menciptakan lingkungan yang kompetitif bagi UMKM. 

Hubungan Pengetahuan Manajemen Terhadap Daya Saing Usaha 

Pengetahuan manajemen berpengaruh signifikan dan positif terhadap daya saing usaha 

pada UMKM di Kabupaten Bojonegoro. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pemahaman 

pelaku usaha terhadap prinsip-prinsip manajemen, seperti perencanaan, pengorganisasian, dan 

pengendalian, semakin tinggi pula kemampuan pelaku usaha dalam menghadapi tantangan pasar 

dan meningkatkan daya saing. Pengetahuan manajemen yang memadai memungkinkan pelaku 

usaha untuk membuat keputusan yang lebih tepat, mengelola sumber daya dengan efisien, serta 

mengembangkan strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas produk dan layanan, yang pada 

akhirnya memperkuat posisi kompetitif mereka di pasar. 

Beberapa temuan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengetahuan manajemen 

memiliki pengaruh signifikan terhadap daya saing usaha. Penelitian (Prakoso et al., 2023) 

menemukan bahwa UMKM yang memiliki pemahaman yang baik tentang manajemen keuangan 

dan pemasaran cenderung memiliki daya saing yang lebih kuat, karena mereka mampu mengelola 

sumber daya dengan lebih efisien dan merespons perubahan pasar dengan lebih cepat. Penelitian 

lain oleh (Pitoyo & Suhartono, 2018) juga mengungkapkan bahwa pengetahuan manajemen yang 

baik dalam hal perencanaan bisnis dan pengelolaan SDM dapat meningkatkan inovasi dan kualitas 

produk, yang berdampak positif pada daya saing usaha. Selain itu, penelitian oleh (Dhamayantie 

& Fauzan, 2017) menunjukkan bahwa pelaku UMKM yang memiliki pengetahuan manajemen 

yang lebih tinggi dapat menghadapi tantangan ekonomi dengan lebih baik dan lebih mampu 

bersaing di pasar global. 

Implikasi dari hasil temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan 

manajemen berpengaruh signifikan dan positif terhadap daya saing usaha pada UMKM di 
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Kabupaten Bojonegoro adalah bahwa pelaku UMKM perlu meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap prinsip-prinsip manajemen yang mendasar, seperti manajemen keuangan, pemasaran, dan 

pengelolaan sumber daya manusia. Peningkatan pengetahuan ini akan memungkinkan mereka 

untuk membuat keputusan yang lebih efektif, meningkatkan efisiensi operasional, serta merespons 

perubahan pasar dengan lebih baik. Selain itu, hasil ini juga menunjukkan pentingnya program 

pelatihan dan pendampingan yang fokus pada pengembangan kapasitas manajerial bagi pelaku 

UMKM. Bagi pemerintah dan lembaga terkait, temuan ini mengindikasikan perlunya kebijakan 

yang mendukung penyuluhan dan pendidikan manajerial yang lebih luas untuk memperkuat daya 

saing UMKM di tingkat lokal dan nasional. 

Hubungan Manajemen Sumber Daya Manusia Terhadap Daya Saing Usaha 

Manajemen sumber daya manusia (SDM) berpengaruh signifikan dan positif terhadap daya 

saing usaha pada UMKM di Kabupaten Bojonegoro. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan 

SDM yang efektif, seperti rekrutmen, pelatihan, pengembangan keterampilan, dan pemberian 

insentif yang tepat, dapat meningkatkan kinerja karyawan dan produktivitas usaha. Dengan SDM 

yang terampil dan termotivasi, UMKM dapat menghasilkan produk berkualitas tinggi, 

meningkatkan layanan pelanggan, serta lebih responsif terhadap perubahan pasar. Manajemen 

SDM yang baik juga mendukung terciptanya budaya kerja yang positif dan inovatif, yang pada 

akhirnya memperkuat daya saing usaha di pasar yang kompetitif. 

Beberapa temuan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa manajemen sumber daya 

manusia (SDM) berpengaruh signifikan terhadap daya saing usaha. Penelitian oleh (Mubarok et 

al., 2024) menemukan bahwa pengelolaan SDM yang baik, seperti pelatihan dan pengembangan 

keterampilan, meningkatkan kinerja karyawan dan produktivitas usaha, yang pada akhirnya 

berdampak positif pada daya saing. Penelitian lain oleh (Nabawi & Basuki, 2022)mmenunjukkan 

bahwa pemberian insentif yang tepat dan pengelolaan hubungan industrial yang harmonis dapat 

meningkatkan motivasi karyawan, yang berkontribusi pada peningkatan kualitas produk dan 

layanan, serta daya saing usaha. Selain itu, penelitian oleh (Rizqi, 2022) mengungkapkan bahwa 

manajemen SDM yang efektif, termasuk dalam hal rekrutmen dan seleksi yang tepat, dapat 

memperkuat kemampuan adaptasi UMKM terhadap perubahan pasar dan teknologi, yang sangat 

penting untuk meningkatkan daya saing di pasar global. 

Implikasi dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa manajemen sumber daya manusia 

(SDM) berpengaruh signifikan dan positif terhadap daya saing usaha adalah bahwa UMKM di 

Kabupaten Bojonegoro perlu lebih fokus pada pengelolaan SDM yang efektif untuk meningkatkan 

daya saing mereka. Pengelolaan SDM yang baik, seperti pelatihan keterampilan, pemberian 

insentif, dan pengelolaan hubungan industrial yang harmonis, dapat meningkatkan kinerja 

karyawan dan produktivitas usaha. Hal ini akan berdampak pada kualitas produk, layanan 

pelanggan, serta kemampuan adaptasi terhadap perubahan pasar. Oleh karena itu, pelaku UMKM 

perlu menginvestasikan lebih banyak sumber daya dalam pengembangan SDM mereka, sementara 

pemerintah dan lembaga terkait perlu menyediakan dukungan berupa program pelatihan dan 

pendampingan yang fokus pada pengelolaan SDM yang efektif. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi manajemen tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap daya saing usaha pada UMKM di Kabupaten Bojonegoro. Hal ini 
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mengindikasikan bahwa meskipun inovasi dalam manajemen penting, faktor lain seperti 

pengelolaan sumber daya dan pengetahuan manajerial lebih berperan dalam meningkatkan daya 

saing usaha. Sebaliknya, pengetahuan manajemen terbukti memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap daya saing usaha. UMKM yang memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 

prinsip-prinsip manajemen, seperti perencanaan, pengorganisasian, dan pengelolaan sumber daya, 

dapat membuat keputusan yang lebih tepat dan efektif, yang pada gilirannya memperkuat posisi 

kompetitif mereka di pasar. Selain itu, manajemen sumber daya manusia juga berpengaruh 

signifikan terhadap daya saing. Pengelolaan SDM yang baik, termasuk pelatihan, pengembangan 

keterampilan, serta pemberian insentif yang tepat, dapat meningkatkan kinerja dan motivasi 

karyawan, yang berkontribusi pada peningkatan kualitas produk dan layanan. Dengan demikian, 

UMKM di Kabupaten Bojonegoro perlu fokus pada peningkatan pengetahuan manajemen dan 

pengelolaan SDM yang lebih baik untuk meningkatkan daya saing mereka di pasar yang semakin 

kompetitif. 

SARAN 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, berikut adalah tiga saran yang dapat diberikan: 

1. Peningkatan Pengetahuan Manajemen: UMKM di Kabupaten Bojonegoro perlu lebih fokus 

pada peningkatan pengetahuan manajerial, terutama dalam pengelolaan keuangan, pemasaran, 

dan perencanaan strategis, untuk meningkatkan daya saing usaha mereka. Program pelatihan 

dan pendampingan yang mendalam dapat membantu UMKM dalam membuat keputusan yang 

lebih tepat. 

2. Pengelolaan Sumber Daya Manusia yang Lebih Baik: Mengingat pengaruh signifikan 

manajemen SDM terhadap daya saing, UMKM perlu memperbaiki pengelolaan SDM dengan 

meningkatkan keterampilan karyawan, memberikan insentif yang tepat, dan menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung agar karyawan lebih termotivasi dan produktif. 

3. Pendampingan dan Program Inovasi yang Relevan: Meskipun inovasi manajemen tidak 

berpengaruh signifikan dalam penelitian ini, penting bagi pemerintah dan lembaga terkait untuk 

menyediakan program yang membantu UMKM mengimplementasikan inovasi yang sesuai 

dengan kebutuhan pasar dan operasional mereka, guna meningkatkan daya saing. 
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